
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

  Dari hasil analisis data yang telah dilakukan pada bahasa Minangkabau di 

Nagari Koto Padang ditemukan dua puluh enam fonem yang terdiri dari:  

a)  vokal yang berjumlah 5 fonem ,  yaitu : /a/, /i/, /u/, /e/, dan /o/. Vokal 

/a/ mempunyai satu alofon, yaitu [a]. Vokal /i/ mempunyai dua alofon, 

yaitu [i] dan [I]. Vokal /u/ mempunyai dua alofon, yaitu [u] dan [U]. Vokal 

/e/ mempunyai dua alofon, yaitu [e] dan [ɛ], dan vokal /o/ mempunyai dua 

alofon, yaitu [o] dan [ᴐ]. Kelima vokal tersebut berdistribusi lengkap 

karena ditemukan di awal, tengah, dan akhir atau di suku kata terbuka atau 

suku kata tertutup. 

b) konsonan yang berjumlah enam belas fonem, yaitu /b/, /c/, /d/, /g/, /h/, 

/j/, /k/, /l/, /m/, /n/, /p/, /r/, /s/, /t/, /ŋ/, dan /ñ/. Dari sekian banyak konsonan 

hanya dua konsonan yang memiliki alofon, yaitu konsonan /k/ yang 

mempunyai alofon  [k] dan [ʔ] dan konsonan /r/ yang mempunyai alofon  

[r] dan [ɣ]. Konsonan /b/, /d/ /l/, /m/, /n/, /p/, /r/, /s/, /t/, dan /ŋ/ 

berdistribusi lengkap. Sementara konsonan /c/, /g/, /h/, /j/, /k/, dan /ñ/  

tidak berdistribusi lengkap. Delapan buah distribusi deret konsonan, yaitu 

/ŋ.g/, /ŋ.k/, /m.b/, /m.p/, /n.c/, n.d/, n.j/, dan /n.t/ yang tidak berdistribusi 

lengkap. Delapan buah konsonan dengan enam buah pasangan minimal 

konsonan, yaitu [p]-[b], [t]-[d], [c]-[j], [k]-[g], [ñ]-[ŋ], dan [n]-[m]. Dua 



 

 

buah distribusi fonem semivokal yang ditemukan, yaitu /w/ dan /y/. 

Semivokal /w/ berdistribusi lengkap, sedangkan semivokal /y/ tidak 

berdistribusi lengkap. 

c) diftong yang berjumlah lima buah, yaitu tiga diftong naik: yaitu  /aw/, 

/ay/, /uy/; dan dua buah diftong turun, yaitu /ua/ dan /ia/. Semua diftong 

yang terdapat pada bahasa Minangkabau di Nagari Koto Padang ini tidak 

berdistribusi lengkap. 

4.2 Saran 

Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat membantu dan 

menjadi pedoman bagi penelitian selanjutnya yang berminat atau tertarik dalam 

bidang kajian linguistik bagian fonologi. Penelitian ini merupakan penelitian 

pertama yang membahas tentang sistem fonologi bahasa Minangkabau di Nagari 

Koto Padang Kabupaten Dharmasraya. 

Penulis menyadari penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dan 

banyak kekurangan dalam segi penulisan. Untuk itu diharapkan saran yang 

bersifat membangun. 

 

 

 

 

 

 


